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ABSTRAK 

 

NURUL ISTIQOMAH. Peran Baznas Kota Pekalongan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq (Studi Kasus Kelurahan Krapyak). 

Kesejahteraan di dunia dan akhirat merupakan cita-cita semua umat muslim. 

Keberadaan lembaga BAZNAS Kota Pekalongan telah banyak memberikan peran, 

salah satunya menyejahterakan masyarakat melalui dana filantropi. kurangnya 

pengetahuan terhadap lembaga-lembaga filantropi mengakibatkan peran lembaga 

kurang maksimal. Dalam halnya pengumpulan, BAZNAS Kota Pekalongan 

mampu mengumpulan dana filantropi seperti zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

dengan jumlah yang tidak sedikit. Namun pada kenyataannya, peran BASNAZ 

dalam mendistribusikan dana filantropi kurang dirasakan oleh masyarakat. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme panyaluran dana filantropi 

Islam serta peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik Kelurahan 

Krapyak melalui BAZNAS Kota Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitiian in adalah obseravasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan jumlah sampel 20 mustahik. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode analisis data dalam penelitian 

ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

menggunakan teknik keabsahan data triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Pekalongan memiliki 

peran penting dalam membantu pemerintah untuk mensejahterahkan masyarakat. 

Kesejahteraan dapat diukur dengan terpenuhinya kebutuhan mendasar bagi 

mustahik yang memperoleh bantuan konsumtif, dan bagi penerima bantuan 

produktif, mustahik dapat meningkatkan perekonomian keluarga melalui 

pendapatan yang diperoleh dari usaha yang dijalani hingga mampu melakukan 

saving serta mampu mengubah status mustahik menjadi muzakki. Walaupun 

jumlah dana yang diberikan tidaklah banyak, namun hal tersebut dapat membuat 

mustahik merasa bahagia secara lahir dan batin. Selain itu, BAZNAS Kota 

Pekalongan berperan dalam mengumpulkan, mengelola dan mendistribusikan 

(pentasyarufan) dana filantropi kepada mustahik. Meskipun pengelolaan ZIS 

belum dapat dikatakan optimal apabila melihat perolehan dana filantropi yang 

masih jauh dari potensi zakat Indonesia, namun BAZNAS menunjukkan 

pertumbuhan yang sangat baik dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Peran BAZNAS Kota Pekalongan dalam mensejahterakan masyarakat 

direalisasikan melalui program-program seperti pekalongan sejahtera, pekalongan 

sehat, pekalongan produktif, pekalongan pintar, dan pekalongan berdakwah.  

Kata kunci: Peran BAZNAS, Kesejahteraan dan Mustahik 
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ABSTRACT 

 

NURUL ISTIQOMAH. The Role of Pekalongan City Baznas in Improving 

Mustahik Welfare (Case Study Kelurahan Krapyak). 

Welfare in this world and the hereafter is the dream of all Muslims. The 

existence of the Pekalongan City BAZNAS Institution has played many roles, one 

of which is improving the welfare of the community through philanthropy funds. 

Lack of knowledge of philanthropic institutions results in the institution's role 

being less than optimal. In terms of collection, BAZNAS Pekalongan City is able 

to collect philanthropic funds such as Zakat, Infaq and Alms (ZIS) in quite large 

amounts. However, in reality, BASNAZ's role in distributing philanthropy funds 

is not felt by the public. The aim of this research is to determine the mechanism 

for distributing Islamic philanthropic funds and its role in improving the welfare 

of the mustahik of Krapyak Village through BAZNAS Pekalongan City. 

This research is a type of descriptive qualitative research. Data collection 

methods in this research were observation, interviews and documentation with a 

sample size of 20 mustahik. The sampling technique uses the Purposive Sampling 

technique. The data analysis methods in this research are data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. This research uses the data validity 

technique of data source triangulation. 

The results of the study show that BAZNAS Pekalongan City has an 

important role in helping the government to improve the welfare of the 

community. Welfare can be measured by the fulfillment of basic needs for 

mustahik who receive consumptive assistance, and for recipients of productive 

assistance, mustahik can improve the family economy through income earned 

from the business they undertake so that they can make savings and can change 

mustahik status to muzakki. Even though the amount of funds provided is not 

much, it can make mustahik feel happy. Apart from that, BAZNAS Pekalongan 

City plays a role in collecting, managing and distributing (pentasyarufan) 

philanthropic funds to mustahik. Even though the management of ZIS cannot be 

said to be optimal if you look at the acquisition of philanthropic funds which is 

still far from the potential of Indonesian zakat, BAZNAS has shown very good 

growth compared to previous years. The role of BAZNAS Pekalongan City in 

improving the welfare of the community is realized through programs such as 

Pekalongan Sejahtera, Pekalongan Healthy, Pekalongan Productive, Pekalongan 

Smart and Pekalongan Preach. 

Keywords: The role of BAZNAS, Welfare and Mustahik  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1998 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Lain beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam  system  tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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2. Vokal rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  fathah dan ya Ai a dan i يْ

...  َ  fathah dan wawu Au  a dan u وْ

Contoh: 

َ ب  ت 
 
 kataba - ك

ل َ ع 
 
 fa’ala - ف

كِر َ
ُ
 żukira - ذ

بَُ ه 
ْ
ذ  yażhabu - ي 

 su'ila - سُئِل َ

َ
 
يْف

 
 kaifa - ك

وْل َ  haula - ه 

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,  

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

... ََ  Fathah dan alif atau ا...ى 

ya 

A A dan garis di atas 

 Kasrrah dan ya I I dan garis di atas ىَِ...

 Hammah atau wau U U dan garis di attas وَُ...

Contoh: 

ال َ
 
 qāla - ق

َ مى   ramā - ر 

 qĭla - قٍيْل َ

 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

 Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 
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2. Ta’marbutah mati 

 Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

وْضَ  اَلَُر  ف 
ْ
َط
 
َالأ

ُ
ة  - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

َ
 
ة ر  وَّ َالمُن 

ُ
ة دِيْن   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

َ
ْ
ة ح 

ْ
ل
 
 talḥah - ط

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf  yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ا ن  بَّ  rabbanā - ر 

ل َ زَّ
 
 nazzala - ن

 al-birr - البِر َ

َ ج   al-ḥajj - الح 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ا ل 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf  yamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ  ar-rajulu - الرَّ

دَُ ِ
ي   as-sayyidu - السَّ

مْسَُ  as-syamsu - الشَّ

مَُ
 
ل  al-qalamu - الق 

دَِيْحَُ  al-badĭ’u - الب 

لَُ
 
لا  al-jalālu - الج 
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G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

َ
وْن 
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
 ta'khużūna - تأ

وَْ ءَُالنَّ  - an-nau' 

يْئَ 
 
 syai'un - ش

َ  inna - اِنَّ

مِرْتَُ
ُ
 umirtu - أ

ل َ
 
ك
 
 akala - أ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َ
 
َالل إِنَّ َو  ازِقِيْن  يْرُالرَّ

 
َخ هُو 

 
َل ه   - Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn 

- Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

َ ان  مِيْز 
ْ
ال َو  يْل 

 
ك
ْ
واَال

ُ
وْف
 
أ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān - و 

- Wa auf al-kaila wal mĭzān 
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لِيْل
 
خ
ْ
اهِيْمَُال  Ibrāhĭm al-Khalĭl - إِبْر 

- Ibrāhĭmul-Khalĭl 

َ
 
ابِسْمِالل اه  مُرْس  اَو  اه  جْر  هَِم   - Bismillāhimajrehāwamursahā 

َ
 
لل َو  يْهَِس 

 
َإِل اع 

 
ط نَِاسْت  يْتَِم  ب 

ْ
َال اَسَِحِجُّ يَالنَّ

 
ل َهِء 

 
بِِيْلا  - Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

سُوْل َ َر 
َّ
َإِلا د  مَّ اَمُح  م   Wa mā Muhammadun illā rasl - و 

َاَِ يْت  َب  ل  وَّ
 
َأ اَرَ َنَّ َمُب 

 
ة
َّ
ك ذِىَبِب 

َّ
ل
 
اَسَِا َلِلنَّ اوُضِح 

ً
ك  - Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbi

bakkatamubārakan 

قُرْانَُ
ْ
َفِيْهَِال نْزِل 

ُ
ذِىَأ

َّ
َال ان  ض  م  هْرَُر 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Founding father kita tentunya mempunyai cita-cita yaitu ingin 

mensejahterakan negaranya, salah satunya dengan memberikan kemerdekaan 

kepada rakyatnya. Kemerdekaan tidak hanya bermakna pada kebebasan dari 

penjajah, namun juga tewujudnya masyarakat yang adil dan sejahtera serta 

terlepas dari jeratan kemiskinan (Purwanto, et al., 2013).  

Meskipun pendapatan rata-rata global tinggi dan terus berkembang, 

namun masih banyak orang yang mengalami kemiskinan. Kemiskinan di 

dunia adalah bahaya berkelanjutan yang dapat menimbulkan dampak yang 

sangat luar biasa bagi sebagian warga di berbagai dunia. Persoalan kemiskinan 

di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan, perihal ini menjadi 

sorotan pemerintah pusat dan pemerintah daerah (Pogge, 2005). 

Persoalan kemiskinan di lihat dari perspektif Islam mengartikan  

kemiskinan sebagai suatu keadaan dimana manusia yang membutuhkan 

pemberian dari Allah SWT karena ia tidak sanggup memenuhi kebutuhan 

hidupnya untuk menunaikan kewajibannya kepada Allah SWT yaitu beribadah 

(Iqbal, 2017). Dalam Al-Qur’an, terdapat dua kata yang sering disebut untuk 

mengilustrasikan kemiskinan, yaitu kata fakir dan miskin. Islam melihat 

kefakiran sebagai sesuatu yang dapat membahayakan akhlak, fikiran, 

keluarga, dan umat muslim. Kemiskinan dianggap sebagai kesengsaraan yang 
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semestinya umat muslim meminta pertolongan kepada Allah SWT untuk 

menghadapinya. Islam memandang kemiskinan tidak hanya berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan dasar saja, namun juga spiritual, serta tidak hanya 

bersifat duniawi, melainkan juga ukhrawi (Aprianto, 2017). Ketika seseorang 

bisa terlepas dari kemiskinan, maka orang tersebut akan merasa bahagia 

sehingga kehidupannya menjadi sejahtera. Islam pun mengartikan 

kesejahteraan sebagai falah yang artinya kebahagiaan di dunia maupun di 

akhirat dengan terpenuhinya kebutuhan pokok (Lestari, et al., 2022).  

Berdasarkan data BPS Kota Pekalongan yang dikeluarkan tanggal 2 

Desember 2022 menggambarkan bahwa jumlah penduduk miskin di Kota 

Pekalongan dari tahun 2019 sampai 2022 mengalami penurunan dan kenaikan. 

Tercatat pada tahun 2019 sebanyak 20,21 ribu jiwa penduduk miskin, 

meningkat menjadi 22,16 ribu jiwa pada tahun 2020, kemudian naik lagi 

menjadi 23,49 ribu jiwa pada tahun 2021, dan pada tahun 2022 sebanyak 

21,81 ribu jiwa penduduk hidup dibawah garis kemiskinan (BPS Kota 

Pekalongan, 2023).  

Tabel 1. 1 Angka Kemiskinan di Kota Pekalongan Tahun 2019-2022 

Indikator 

Kemiskinan 

Garis Kemiskinan dan 

Persentase Penduduk Miskin 

2019 2020 2021 2022 

Garis Kemiskinan 

(Rp/Kapita/bulan) 
425026,00 502031,00 480415,00 513243,00 

Jumlah penduduk 

Miskin (Ribu Jiwa) 
20,21 22,16 23,49 21,81 

Persentase 

Penduduk Miskin 
6,60 7,17 7,59 7,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan 
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Beberapa tahun, angka kemiskinan mengalami kenaikkan, hal tersebut 

dikarenakan melemahnya perekonomian yang disebabkan oleh pandemi 

Covid-19. Namun, pada tahun terakhir pasca wabah Covid-19, angka 

kemiskinan mengalami penurunan. Hal tersebut tersebut tentu ada kaitannya 

dengan peran filantropi yang secara tidak langsung dapat meminimalkan 

tingkat kemiskinan. Melihat tingginya angka kemiskinan di Kota Pekalongan, 

tentunya peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam menangani masalah 

tersebut.  

BAZNAS merupakan lembaga filantropi Islam yang dibentuk oleh 

pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 dan 

diperkuat dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat. Sedangkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat, diatur dalam 

Peraturan BAZNAS No. 3 Tahun 2018 (Linge, 2015). 

BAZNAS yang termasuk lembaga pengelolaan zakat dibawa naungan 

pemerintahan dengan tugas dan fungsi menghimpun, mengelolah dan 

menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional dari 

muzakki untuk diberikan kepada mustahik (Baznas, n.d.). Pada 

pelaksanaannya, zakat mempunyai potensi dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. Islam meyelesaikan permasalahan kemiskinan dengan 

menggunakan dana filantropi yang lebih efektif (Zulkarnain & Murtani, 2020).  

Secara konsepsional, filantropi Islam mencakup zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS). Ketiga aspek tersebut menggabungkan dimensi ibadah, sosial, 

dan sekaligus ekonomi. Filantropi Islam bertujuan menegakkan keadilan sosial 
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dan juga membersihkan diri dari sifat tamak, kikir, dan cinta berlebihan 

terhadap harta. Anjuran untuk berderma tertuang di dalam QS. Ali-Imran juz 4 

ayat 180 yang berbunyi (Delfiyando, 2019): 

َ
 
ا َبِم 

وْن 
ُ
ل
 
بْخ َي  ذَِيْن 

َّ
َال نَّ ب  حْس  َي 

 
َلا ََو 

 
َهُمَُاللهَُمَِتَ ا ضْلِه 

 
هُمََْنَْف

َّ
يْرًاَل

 
َخ َ ۗ  هُو 

َّ
َل رٌّ

 
َش لَْهُو   ۗ  هُمَْب 

َ وْابِه 
ُ
خِل اب  َم 

وْن 
ُ
َق وَّ

 
يُط قِيَ َس 

ْ
َال وْم  ةَِي  َو   ۗ  م 

 
م َلِل َالسَّ

ُ
اث رْضَِوَ هَِمِيْر 

 ْ
الا َ ۗ  تَِو 

 
الل عَْو 

 
اَت َهَُبِم 

وْن 
ُ
ل م 

َ بِيْر 
 
 خ

“Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan 

Allah kepada mereka dari karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) itu lebih baik 

bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka 

kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat. Milik Allah-lah 

warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah maha mengetahui terhadap 

apa yang kamu kerjakan.”(Ali-‘Imran [3]: 180) 

Filantropi bukanlah suatu hal yang baru melainkan filantropi sudah ada 

sejak abad ke-15. Filantropi (kedermawanan) dapat diartikan sebagai bentuk 

ketakwaan terhadap Allah SWT, tindakan sukarela, dan kemurahan hati 

seseorang terhadap sesama manusia. Selain itu, filantropi ditafsirkan sebagai 

pemberian tanpa  pamrih, baik berupa materi maupun non materi untuk 

mambantu kegiatan yang bersifat sosial (Ridho, 2019). Islam mengajarkan kita 

untuk mempunyai rasa kekitaan (we feeling) yang artinya kita ikut merasakan 

apa yang orang lain rasakan. Semua umat muslim adalah saudara, jika ada 

saudara yang membutuhkan pertolongan, maka kita wajib membantunya, 

karena di dalam harta kita terdapat harta milik orang lain. Seperti yang 

dijelaskan dalam QS. Az-Zariyat juz 26 ayat 19 berikut ini (Ihsan, 2021): 

َ
 
َفِيْ ََو 

 
ا لسَّ ِ

 
َل قٌّ اَلِهِمَْح  مْو 

 
اَا حْرَُوْمََِئِلَِو 

 ْ
لْ  

“Dan pada harta benda mereka ada hak orang miskin yang meminta, dan orang 

miskin yang tidak meminta.” (Az-Zariyat [51]: 19) 
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ZIS dialokasikan pada berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan, 

kemanusiaan, ekonomi, dakwah dan advokasi. Tahapan pendistribusian 

meliputi perencanaan pelaksaaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban.  

 

Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2022  

Berdasarkan diagram tersebut, pada tahun 2018 penyaluran ZIS di 

Indonesia sejumlah 6,8 triliun, sedangkan pada tahun 2019 sejumlah 8,7 

triliun, dan terakhir pada tahun 2020 sejumlah 11,5 triliun. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendistribusian ZIS di Indonesia meningkat pada setiap 

tahunnya. Perkembangan penyaluran ZIS tersebut menjadi peluang untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik (Puskas BAZNAS, 2022).  

Berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa dengan menggunakan 

standar kemiskinan BPS yaitu Rp 2.324.274,00.- per rumah tangga 

miskin/bulan, selama tahun 2022 BAZNAS dan seluruh pengelola zakat telah 
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melakukan pengentasan kemiskinan sebesar 46% atau sebanyak 463.154 

mustahik fakir miskin dan 194.543 diantaranya merupakan miskin ekstrem. 

Angka ini memberikan kontribusi sebesar 1,76% terhadap pengentasan 

kemiskinan nasional (September 2022) sebesar 26,36 juta jiwa. Sementara itu, 

dari jumlah pengentasan kemiskinan tahun 2022, sebanyak 194,543 jiwanya 

adalah miskin ekstrem. Angka ini berkontribusi sebesar 1,79% terhadap 

pengentasan kemiskinan ekstrem secara nasional (Badan Amil Zakat Nasional, 

2022). 

Tabel 1. 2 Kontribusi Zakat Nasional atas Pengentasan Kemiskinan 2022 

 Jumlah 

Kemiskinan Dientaskan 

Jumlah 

Orang 

Miskin 

Rasio Kontribusi 

terhadap Pengentasan 

Kemiskinan Nasional 2021 2022 % 

Pengentasan 

Kemiskinan 

GK BPS (Jiwa) 

397.419 463.154 16,54% 26.363.260 1,76% 

Pengentasan 

Kemiskinan 

Ekstrem 

n/a 194.154 n/a 10.860.000 1,79% 

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional 

Dari data tersebut dapat disimpulkan, bahwa dana filantropi Islam 

mampu mengentaskan mustahik dari garis kemiskinan sehingga yang awalnya 

berstatus mustahik berubah menjadi muzakki. 

Melihat keadaan di berbagai tingkat sosial dan ekonomi dalam 

masyarakat yang beragam, filantropi Islam digunakan oleh suatu lembaga 

untuk  mengurangi perbedaan sosial diantara masyarakat serta mendorong 

terbentuknya masyarakat yang sejahtera. 

Dana filantropi sendiri menjadi objek sosial yang bertujuan untuk 

meningkatkan sistem ekonomi baik di dunia maupun di akhirat kelak, dana 
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filantropi bukan hanya sekedar menyantuni fakir miskin secara konsumtif saja 

melainkan dapat mengubah perekonomian masyarakat. 

BAZNAS Kota Pekalongan merupakan lembaga yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini. BAZNAS Kota Pekalongan merupakan lembaga 

filantropi dengan persentase pertumbuhan pengumpulan ZIS-DSKL tertinggi 

se-Jawa Tengah yaitu pada tahun 2021 sebesar Rp 1.543.739.300,00. 

Selanjutnya pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 2.816% 

sehingga menjadi Rp. 45.015.288.389,00. Dengan dana filantropi sebesar itu, 

seharusnya jumlah mustahik di Kota Pekalongan dapat diturunkan. Namun 

pada kenyataannya jumlah mustahik yang ada di Kota Pekalongan dari tahun 

2021 sampai 2022 mengalami kenaikkan sebesar 28,8% yaitu meningkat 

sebanyak 1.557 jiwa. 

Tabel 1. 3  

Jumlah Pengumpulan ZIS-DSKL dan Jumlah Mustahik Tahun 2021-2022 

Kota/Kab. 

Pengumpulan ZIS-DSKL Mustahik 

2021 2022 
Pertumbuhan 

(%) 
2021 2022 

Pertumbuhan 

(%) 

Kab. 

Batang 
3.443.058.694 3.202.437.304 -7 0 2.851 0 

Kab. 
Pekalongan 

4.435.278.316 2.623.681.560 -40,8 5.874 3.238 -44,9 

Kota 
Pekalongan 

1.543.739.300 45.015.288.389 2.816 5.412 6.969 28,8 

Kab. 

Pemalang 
7.993.903.953 8.619.360.730 7,8 1.948 298 -84,7 

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional 

Adapun sasaran pelaksanaan penelitian ini adalah Kelurahan Krapyak, 

Kecamatan Pekalongan Utara. Dikarenakan Kelurahan Krapyak merupakan 

kelurahan terluas dengan jumlah penduduk terbanyak se-Kota Pekalongan 

yaitu 18.905 jiwa dengan jumlah keluarga sebanyak 5.725. Tercatat 
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banyaknya keluarga menurut tahapan keluarga sejahtera di Kecamatan 

Pekalongan Utara pada tahun 2020 jumlah keluarga pra sejahtera di Kelurahan 

Krapyak yaitu 525 keluarga (BPS Kota Pekalongan, 2021). Data tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. 4 Banyaknya Keluarga Pra Sejahtera 

Di Kecamatan Pekalongan Utara Pada Tahun 2020 

Kelurahan Pra Sejahtera 

Bandengan 208 

Kandang Panjang 480 

Panjang Wetan 303 

Degayu 285 

Panjang Baru 179 

Krapyak 525 

Padukuhan Kraton 236 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan  

Sedangkan jumlah mustahik yang berada di kecamatan pekalongan utara 

berdasarkan golongannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 5 Banyaknya Mustahik 

Di Kecamatan Pekalongan Utara Pada Tahun 2023 

Kelurahan Fakir Miskin 
Amil 

Zakat 
Fisabillah 

Ibnu 

Sabil 
Jumlah 

Bandengan 51 90 12 40 3 196 

Kandang Panjang 68 120 22 42 6 258 

Panjang Wetan 64 115 17 37 1 234 

Degayu 62 110 10 37 2 221 

Panjang Baru 50 75 14 32 3 174 

Krapyak 81 143 25 76 19 344 

Padukuhan Kraton 63 81 24 37 1 206 

Sumber: BAZNAS Kota Pekalongan  

Jika dibandingkan dengan kelurahan lainnya yang berada di wilayah 

Kecamatan Pekalongan Utara, jumlah keluarga miskin dan mustahik di 

kelurahan tersebut masih terbilang banyak. Mengingat wilayah Kelurahan 

Krapyak yang terletak di daerah perkotaan, maka sangat ironi melihat realita 
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masyarakat yang mayoritas hidupnya masih jauh dari kata sejahtera. 

Kelurahan Krapyak tentunya membutuhkan perhatian lebih dari Pemerintah 

Kota Pekalongan melalui lembaga BAZNAS Kota Pekalongan dalam 

mengentaskan keluarga pra sejahtera dari kemiskinan.  

BAZNAS Kota Pekalongan mempunyai peranan penting dalam 

menyalurkan dana filantropi dan mensejahterakan masyarakat melalui dana 

tersebut. Dana yang diperoleh BASNAZ Kota Pekalongan setiap tahunnya 

tidaklah kecil. Dengan dana tersebut diharapkan pendistribusian ZIS menjadi 

tepat sasaran, sehingga masyarakat akan terbantu secara ekonomi, pendidikan, 

sosial, dan lain sebagainya. Namun pada kenyataannya, peran BASNAZ 

dalam mendistribusikan dana filantropi kurang dirasakan dan tidak tepat 

sasaran. Hal tersebut diungkapkan oleh peneliti, karena pada bulan September 

sampai Oktober tahun 2022, peneliti sempat melakukan kegiatan REGSOSEK 

(Regristrasi Sosial Ekonomi) di beberapa wilayah Kelurahan Krapyak. Pada 

sensus tersebut terdapat masyarakat yang benar-benar secara perekonomian 

tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, masyarakat 

tersebut tidak mendapatkan bantuan dari BAZNAS Kota Pekalongan. 

Melainkan sebaliknya, terdapat masyarakat mampu yang mendapatkan 

bantuan tersebut. Dari persoalan tersebut, penulis berfokus pada penelitian 

terkait Peran BAZNAS Kota Pekalongan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Prasejahtera di Kelurahan Krapyak Kota 

Pekalongan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang hendak 

dicapai adalah: 

1. Bagaimana mekanisme penyaluran dana filantropi Islam pada BAZNAS 

Kota Pekalongan kepada mustahik di Kelurahan Krapyak? 

2. Bagaimana peran filantropi Islam pada BAZNAS Kota Pekalongan dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kelurahan Krapyak? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini lebih fokus, jelas dan 

tidak melebar. Penelitian ini berfokus pada mekanisme panyaluran dana 

filantropi Islam serta peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik 

Kelurahan Krapyak melalui BAZNAS Kota Pekalongan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui mekanisme penyaluran dana filantropi Islam pada 

BAZNAS Kota Pekalongan kepada mustahik di Kelurahan Krapyak. 

b. Untuk mengetahui peran filantropi Islam pada BAZNAS Kota Pekalongan 

dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kelurahan Krapyak. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di 

bidang ekonomi syariah khususnya mengenai mekanisme penyaluran 

filantropi Islam dan peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan. Selain itu, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perkembangan ilmu di dunia 

akademis. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang ekonomi syariah, yaitu memberikan 

pemahaman terkait mekanisme panyaluran dana filantropi Islam serta 

peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kelurahan 

Krapyak Kota Pekalongan. 

b. Bagi mahasiswa, menjadi referensi untuk kajian selanjutnya serta 

memberikan wawasan terkait peran filantropi Islam pada lembaga 

pengelola zakat. 

c. Bagi lembaga pengelola zakat dan Pemerintah, sebagai acuan dalam 

pengambilan kebijakan terkait penerapan filantropi Islam pada 

lembaga pengelola zakat. 
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d. Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan masyarakat terkait 

adanya dana filantropi yang dikelola oleh lembaga zakat. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan agar skripsi tersusun rapi dan 

terarah. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Memuat landasan teori yang akan menjelaskan sub bab teori 

berupa teori peran lembaga filantropi, filantropi islam, 

kesejahteraan dan mustahiq. Serta berisi telaah pustaka yang 

memaparkan perbandingan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti serta kerangka berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Memuat jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data 

penelitian, metode analisis data, dan teknik keabsahan data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Memuat hasil penelitian seperti gambaran umum kota 

pekalongan, gambaran BAZNAS Kota Pekalongan serta 

penjelasan yang membahas masalah pokok penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 

Memuat kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang 

diperlukan dalam penelitan serta keterbatasan penelitian. 

 

  



 

1 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lembaga BAZNAS 

Kota Pekalongan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa lembaga 

filantropi sudah sangat membantu dalam upaya mensejahterakan mustahik 

dalam jangka pendek maupun panjang. Dalam pelaksanaannya BAZNAS Kota 

Pekalongan sangat berperan sebagai penyedia bantuan jaminan sosial bagi 

masyarakat yang kurang mampu. Kehadiran BAZNAS ini menopang tugas 

negara dalam mensejahterakan masyarakat. BAZNAS Kota Pekalongan 

mempunyai peran dalam mengumpulkan, mengelola dan mendistribusikan 

dana filantropi (ZIS-DSKL). 

Bantuan yang diberikan kepada mustahik adalah bantuan konsumtif dan 

produktif. Bantuan konsumtif adalah bantuan yang manfaatnya langsung 

diterima oleh mustahik seperti uang dan sembako. Sedangkan bantuan 

produktif adalah bantuan yang diberikan dalam bentuk pelatihan, modal usaha 

dan peralatan usaha. 

Penyaluran dana yang dilakukan langsung oleh pihak lembaga juga 

sangat membantu mempererat hubungan dan rasa kekeluargaan  antara 

masyarakat dan pihak lembaga filantropi. Dengan interaksi secara langsung 

dengan masyarakat, maka masyarakat yang merupakan calon penerima 

bantuan akan dengan sangat terbuka mengutarakan keluhan dan 
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kebutuhannya. Sehingga  bantuan yang diberikan oleh lembaga filantropi 

sangat bermanfaat untuk penerima bantuan. Dampak yang dirasakan 

masyarakat dengan adanya lembaga filantropi disekitar mereka sangat 

dirasakan keuntungannya. Banyak masyarakat  yang sangat terbantu dengan 

adanya lembaga  filantropi. Jadi dengan adanya lembaga filantropi di Kota 

Pekalongan ini sudah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitar 

lembaga. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan 

datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya, karena penelitian ini tentu 

memiliki kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jumlah sampel yang hanya 20 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui interview guide terkadang tidak menunjukkan pendapat responden 

yang sebenarnya. 

3. Adanya responden yang kurang memahami pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara. 
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4. Adanya keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan peneliti. 

 

C. Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian, maka peneliti dapat memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan adanya penambahan jumlah sampel, untuk memperdalam 

peran BAZNAS yang dirasakan oleh mustahik. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan topik terkait 

kesejahteraan mustahik dengan teori yang lebih update. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya tidak dilakukan dalam waktu singkat. 

Sebaiknya dilakukan minimal selama dua sampai tiga bulan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan referensi dan pembelajaran bagi peneliti untuk kedepannya. 
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